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Abstract. Sexual harassment anxiety is a concern about situations that threaten
individuals with all kinds of unwanted sexual behavior. Anxiety is the most common
symptom felt when experiencing sexual harassment, so steps need to be taken to
minimize it. This study aims to determine the differences in anxiety of victims of sexual
harassment offline and online in early adulthood. This study used an accidental sampling
technique and was conducted on 205 respondents, early adults aged 18-40 years who had
experienced sexual harassment either offline or online in Makassar. This study used the
sexual harassment and anxiety scale DASS 42, the results of which were analyzed by
Kruskal Wallis and Mann-Whitney using the JASP 0.16.0. The significance value obtained is
0.014 (p<0.05), which means that there are differences in anxiety about offline and online
sexual harassment in early adulthood. This research has implications for social and clinical
psychology, especially with regard to anxiety sexual harassment.

Keywords: Anxiety, Early Adulthood, Sexual Harassment.

Abstrak. Kecemasan terhadap pelecehan seksual merupakan kekhawatiran tentang
situasi yang mengancam individu terhadap segala macam perilaku seksual yang tidak
diinginkan. Kecemasan menjadi gejala yang paling umum dirasakan ketika mengalami
pelecehan seksual sehingga perlu adanya langkah untuk diminimalisir. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan kecemasan korban pelecehan seksual secara
dan online pada dewasa awal. Penelitian ini menggunakan teknik accidental sampling
dan dilakukan pada 205 responden, dewasa awal berusia 18-40 tahun yang pernah
mengalami pelecehan seksual baik secara offline atau online di Kota Makassar.
Penelitian ini menggunakan skala pelecehan seksual dan kecemasan DASS 42, yang
hasilnya dianalisis dengan Kruskal Wallis dan Mann-Whitney menggunakan aplikasi
JASP 0.16. 0. Nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,014 (p<0,05) yang berarti
terdapat perbedaan kecemasan terhadap pelecehan seksual secara offline dan online
pada dewasa awal. Penelitian ini memiliki implikasi pada psikologi sosial dan klinis
khususnya yang berkaitan dengan kecemasan terhadap pelecehan seksual.

Kata Kunci: Dewasa Awal, Kecemasan, Pelecehan Seksual.
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PENDAHULUAN

Tingkat kejahatan di Indonesia terus menunjukkan peningkatan yang konsisten
dari waktu ke waktu. Di antara berbagai bentuk kejahatan yang terjadi, salah satu yang
paling umum dan mencolok adalah kekerasan seksual, yang seringkali menjadi
masalah signifikan yang memerlukan perhatian serius dari masyarakat dan pihak
berwenang. Kekerasan seksual merupakan pemaksaan hubungan seksual, percobaan
pemerkosaan, pemerkosaan, pelecehan, pemaksaan untuk terus melahirkan,
berhubungan seksual dengan tujuan komersil. Salah satu bentuk kekerasan seksual
merupakan pelecehan seksual. Tindakan yang tidak diinginkan tersebut dapat terjadi
pada perempuan dan laki — laki.

Menurut data yang dilaporkan oleh Komite Nasional Anti Kekerasan terhadap
Perempuan (KOMNAS Perempuan), Catatan Tahunan (CATAHU) KOMNAS Perempuan
2021 menunjukkan bahwa pada tahun 2020 jumlah kasus kekerasan terhadap
perempuan mencapai total 299.911 kasus. Dari jumlah tersebut, sebanyak 1.983 kasus
adalah kekerasan seksual. Kekerasan seksual ini dapat terjadi dalam berbagai bentuk,
baik secara langsung atau tatap muka (offline) maupun melalui media digital seperti
internet, media sosial, atau telepon (online), yang menunjukkan adanya pergeseran
dalam cara pelanggaran ini dilakukan.

Dikutip dari Tribunnews (2020) Komisi Nasional (Komnas) Perempuan
melaporkan bahwa antara tahun 2011 hingga 2019, tercatat 46.698 kasus pelecehan
seksual terhadap perempuan, baik di ruang publik maupun pribadi. Komisioner
Komnas Perempuan, Maria Ulfah Anshor, menyatakan bahwa dari total angka
tersebut terdapat sejumlah kasus pelecehan seksual sebanyak 2.861 kasus. Tahun 2020
angka kasus kekerasan berbasis siber (ruang online/daring) meningkat. Mengingat
fakta bahwa akses ponsel cerdas dan penggunaan internet hampir universal dilakukan
oleh seluruh kalangan.

Kemajuan internet dan teknologi telah membuka cara baru untuk komunikasi
dan partisipasi sosial di antara individu. Survei nasional We Are Social (2021) di
Indonesia menunjukkan bahwa pengguna internet social media terbesar dengan
rentan usia dari 18 — 34 tahun. Dengan semakin banyaknya interaksi sosial yang terjadi
secara online, potensi risiko viktimisasi dunia maya meningkat.

Catatan Tahunan (CATAHU) 2020 mengungkapkan bahwa jumlah kasus
kekerasan berbasis gender siber, yang dilaporkan langsung kepada Komnas
Perempuan, mengalami peningkatan yang signifikan dari 241 kasus pada tahun 2019
menjadi 940 kasus pada tahun 2020. Peningkatan serupa juga terlihat dalam laporan
dari Lembaga Layanan, di mana jumlah kasus kekerasan berbasis gender siber naik dari
126 pada tahun 2019 menjadi 510 pada tahun 2020. Selain itu, Friborg dan rekan-
rekannya (2017) menjelaskan bahwa pelecehan seksual yang terjadi secara offline
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mencakup berbagai bentuk perilaku yang bersifat verbal maupun non-verbal, yang
tidak diinginkan dan bersifat seksual. Pelecehan ini dilakukan dengan tujuan untuk
merendahkan, mengancam, atau melanggar martabat individu yang menjadi korban,
dan sering kali menimbulkan dampak yang mendalam terhadap kesejahteraan
psikologis dan emosional mereka.

Rusyidi, Bintari, dan Wibowo (2019) dalam penelitian yang dilakukan, jumlah
sampel mahasiswa sebanyak 133 reponden, 62% sampel perempuan dan 38% sampel
laki - laki dengan rentang usia 18 — 22 tahun dibidang ilmu sosial dan politik Universitas
Jawa Barat. Hasil penelitiannya mengemukakan bahwa pengalaman pelechan seksual
individu pada kelompok jenis kelamin setara dalam artian bahwa baik perempuan
maupun laki - laki pernah mengalami pelecehan seksual.

Pelecehan seksual dapat terjadi di ranah privat, melainkan sudah mengarah pada
ruang publik dan dapat berasal dari individu yang dikenal serta dilakukan secara offline
maupun online. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rusyidi, Bintari, dan Wibowo
(2019), ditemukan bahwa 60% mahasiswa melaporkan telah mengalami pelecehan
seksual oleh individu atau kelompok yang tidak dikenal, sementara 65% melaporkan
mengalami pelecehan seksual oleh seseorang yang mereka kenal dengan
baik.Purwanti dan Hardianty (2018) mengemukakan bahwa salah satu bentuk
kekerasan seksual ialah pelecehan seksual.

Kondisi tersebut menciptakan lingkungan yang dapat mengintimidasi,
bermusuhan, merendahkan, menghina, dan menyinggung individu. Young dan
Hergarty (2019) mengemukakan bahwa pelecehan seksual merupakan suatu bentuk
diskriminasi jenis kelamin. Gruber dan Fineran (2016) mengmukakan bahwa pelecehan
seksual merupakan stereotip budaya tentang gender dan seksualitas yang berfungsi
untuk membangun serta memperkuat hubungan kekuasaan yang tidak seimbang.
Choi, Lee, dan Lee (2017) mengemukakan teori Ybarra dan Mitchell bahwa pelecehan
seksual secara online merupakan ajakan seksual tidak diinginkan melalui internet yang
melibatkan komentar kasar, kejam, dan Penyebaran rumor melalui internet atau media
sosial dapat dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan tujuan
menyebarkan informasi yang belum tentu benar kepada individu atau kelompok
tertentu. Aktivitas ini sering kali melibatkan penyebaran berita palsu, gosip, atau
informasi yang menyesatkan, yang kemudian dapat mempengaruhi persepsi dan opini
orang lain terhadap subjek yang dibahas, baik itu individu maupun kelompok.

Afifah, Widianti, dan Sriati (2019) dalam penelitiannya di tempat praktek kerja
klinis berjumlah 252 reponden mengungkapkan bahwa sebanyak 143 mahasiswa (56%)
mengalami pelecehan seksual. Dalam penelitiannya respon individu ketika mengalami
seksual merupakan merasa cemas. DelGreco dan Christensen (2019) dalam penelitian
yang dilakukan pada Universitas Northeastren U.S berjumlah 252 responden berusia 19
tahun. Penelitian yang dilakukan mengungkapkan bahwa terdapat hubungan antara
pelecehan seksual dengan kecemasan. Hasil penelitian yang dilakukan individu yang
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mengalami pelecehan seksual merasakan kecemasan yang mengakibatkan kualitas
tidur yang buruk.

Dikutip dari Tribunnews (2020) pelecehan seksual yang dialami mahasisiwi oleh
dosen perguruan tinggi negeri pada tahun 2019 di toilet kampus. Dikutip dari Viva
(2020) pelecehan seksual yang dialami FP di media sosial. FP mengungkapkan di
twitter pribadinya. FP sering menerima direct message dari orang asing yang
menunjukkan alat kelaminnya.

Peneliti mengumpulkan data awal terhadap sampel individu yang berdomisili di
kota Makassar dan berstatus mahasiswa. Terdapat 62 responden yang berusia 18 - 23
tahun. Dari data awal yang dikumpulkan, terdapat 32 responden perempuan dan 30
responden laki-laki. Berdasarkan informasi tersebut, 21 responden mengaku pernah
mengalami pelecehan seksual, sedangkan 13 responden lainnya menyatakan bahwa
mereka mungkin pernah mengalami pelecehan seksual, meskipun tidak yakin
sepenuhnya. Dari total 62 responden yang terlibat dalam penelitian ini, 17 responden
melaporkan bahwa mereka mengalami pelecehan seksual secara offline, yaitu melalui
interaksi langsung atau tatap muka. Sementara itu, 7 responden mengalami pelecehan
seksual melalui media digital, seperti internet atau media sosial, yang dikategorikan
sebagai pelecehan seksual secara online. Selain itu, terdapat 10 responden yang
melaporkan bahwa mereka mengalami pelecehan seksual baik secara offline maupun
online, menunjukkan bahwa beberapa individu mengalami bentuk kekerasan seksual di
kedua konteks tersebut.

Dari data awal 27 responden merasakan cemas ketika mengalami pelecehan dan
7 responden merasa sedih. Dari data awal mayoritas responden mengatakan tindakan
pelecehan yang dialami membuat tidak nyaman, tidak dihargai, merasa direndahkan,
panik, kaget, bingung, malu dan tidak aman. Peneliti melakukan data awal kembali,
dengan jumlah 30 responden. Secara fisik terdapat tiga responden merinding ketika
mengalami pelecehan seksual, satu individu merasakan sulit untuk bernafas, 13
individu yang merasa detak jantungnya berdebar sangat kencang, dan tujuh orang
yang merasa keringat dingin. Secara psikis 11 individu merasa cemas, 12 individu merasa
takut, dan satu individu merasa stress.

Karauwan, Wantasen, dan Rambing (2020) menjelaskan bahwa kecemasan
adalah sebuah kondisi yang ditandai oleh kegelisahan dan kekhawatiran yang
mendalam, terkait dengan perasaan terancam oleh kemungkinan terjadinya sesuatu
yang buruk di masa depan. Kecemasan ini mencerminkan ketidakpastian dan
kekhawatiran tentang kemungkinan kejadian yang tidak diinginkan yang mungkin akan
menimpa individu. Sementara itu, Nevid (dalam Saleh, 2019) menyatakan bahwa
Kecemasan merupakan suatu kondisi yang ditandai oleh aprehensi yang sangat
mendalam dan intens, di mana individu merasakan kekhawatiran yang berlebihan dan
ketegangan emosional yang signifikan terhadap kemungkinan terjadinya sesuatu yang
buruk di masa yang akan datang, individu merasakan kekhawatiran dan ketegangan
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yang terus-menerus dengan keyakinan bahwa sesuatu yang buruk akan segera
menimpa individu, menciptakan perasaan tidak nyaman serta cemas dalam diri
individu. Hairul (2018) mengemukakan bahwa kecemasan merupakan suatu perasaan
individu berupa antisipasi terhadap sesuatu yang belum terjadi, diikuti dengan adanya
sensasi fisiologis.

Menurut Studi American Association of University Women (AAUW) (2005) di
Amerika dengan sampel 2.036 dengan rentan usia 18 - 24 tahun mengemukakan
bahwa individu yang mengalami pelecehan seksual melaporkan efek psikososial
negatif seperti kehilangan nafsu makan, mimpi buruk, atau tidur terganggu, harga diri
rendah, sedih, takut, serta malu. Hal yang dialami oleh individu tersebut termasuk
dalam ciri - ciri individu yang mengalami kecemasan seperti yang dikemukakan oleh
aspek Lovibond dan Lovibond (1995) yaitu perasaan cemas yang subyektif.

Penelitian yang dilakukan Stahl dan Dennhag (2020) dengan sampel 367
perempuan dan 227 laki - laki mengemukakan bahwa terdapat hubungan antara
pelecehan seksual secara offline dan online dengan kecemasan. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa 48,50% anak perempuan dan 28,19% anak laki — laki melaporkan
pernah menjadi korban pelecehan seksual. Pelecehan seksual secara offline maupun
online berkolerasi secara signifikan dengan peningkatan kecemasan pada responden.

Penelitian yang dilakukan Nasi, Rasanen, Oksanen, Hawdon, Keipi, dan Holkeri
(2014) pada tahun 2013 dengan jumlah sampel dari U.S sebanyak 1032 dan Finland
sebanyak 555 reponden dengan rentang usia dari 15-30 tahun. Penelitian ini
mengemukakan bahwa 17% responden AS dan 19% responden Finlandia melaporkan
pernah menjadi korban pelecehan online. Individu yang mengalami pelecehan seksual
merasakan merasa sedih, takut, malu, gugup, gelisah, khawatir, serta cemas.

Survey penelitian yang dilakukan oleh Bendixen, Daveronis, Kenair (2018) dengan
sampel 1384 anak laki - laki dan 1485 anak perempuan di sekolah menengah atas Swiss
dengan rentang usia 16 — 21 tahun. Hasil penelitannya mengemukakan bahwa semua
jenis pelecehan seksual berkolerasi dengan kecemasan, depresi, dan percaya diri
rendah.

Penelitian yang dilakukan Apell, Marttunen, Frojd, dan Kaltiala (2019) dengan
sampel 636 anak laki — laki dan 656 anak perempuan kelas sembilan dikota Finnish
dengan usia 15 tahun. Hasil penelitiannya mengemukakan bahwa kecemasan
berkorelasi dengan pelecehan seksual offline pada perempuan dan laki - laki.
Penelitian lain Reer, Wendt, dan Quandt (2021) dengan sampel 1,019 dengan rentan
usia 14-64 tahun. Hasil penelitiannya mengemukakan bahwa pelecehan seksual secara
online berkolerasi dengan kecemasan. Hasil penelitiannya mengungkap bahwa korban
pelecehan seksual secara online baik laki — laki maupun perempuan mengalami
kecemasan, kesepian, serta depresi yang tinggi.

Penelitian lain Duncan, Zimmer, dan Furman (2018) dengan jumlah sampel 769
remaja dan dewasa awal, diantaranya jumlah sampel remaja berjumlah 277 berusia 13 -
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18 tahun dan sampel dewasa awal dengan jumlah 492 berusia 18 — 24 tahun. Hasil
penelitiannya mengemukakan bahwa kecemasan berkorelasi dengan pelecehan
seksual pada perempuan serta laki - laki. Hasil penelitian menunjukkan bahwa korban
pelecehan seksual pada dewasa awal lebih tinggi dibanding remaja.

Menurut penelitian sebelumnya, pelecehan seksual paling sering terjadi antara
usia 15 - 30 tahun, yang mencakup masa dewasa awal. Masa dewasa awal dikaitkan
dengan ketegangan emosional, yang menunjukkan bahwa individu tidak mampu
mengendalikan emosinya secara memadai.

Berdasarkan hasil data awal dan latar belakang yang telah diuraikan muncul
pertanyaanya yaitu apakah terdapat perbedaan antara kecemasan individu pada
pelecehan seksual online dan offline, sehingga peneliti tertarik untuk mengangkat
masalah dengan judul “Perbedaan Kecemasan korban pelecehan seksual secara
offline dan online pada dewasa awal”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan teknik accidental sampling dan dilakukan pada 205
responden, dewasa awal berusia 18-40 tahun yang pernah mengalami pelecehan
seksual baik secara offline atau online di Kota Makassar. Penelitian ini menggunakan
skala pelecehan seksual dan kecemasan DASS 42, yang hasilnya dianalisis dengan
Kruskal Wallis dan Mann-Whitney menggunakan aplikasi JASP 0.16. 0.

Penelitian ini menerapkan teknik Non-probability Sampling dengan menggunakan
metode accidental sampling. Sugiyono (2014) menjelaskan bahwa accidental sampling
adalah sebuah teknik pemilihan sampel yang didasarkan pada kebetulan, peneliti
memilih individu untuk dijadikan sampel berdasarkan kesempatan yang ada secara
tidak sengaja. Dengan kata lain, peneliti menggunakan individu yang kebetulan berada
di tempat dan waktu yang dianggap sesuai sebagai sumber data, tanpa adanya proses
pemilihan yang sistematis atau acak. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian
menggunakan teori Crocker dan Algina (2008) yang menyatakan bahwa jumlah 200
responden sebagai ukuran sampel cukup memadai atau banyaknya subjek sampel
yang layak merupakan lima sampai 10 kali lipat banyak aitem yang akan dianalisis.
Jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 205 responden di kota Makassar.

Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan instrument
berupa skala psikologi. Azwar (2001) menjelaskan bahwa skala psikologi adalah suatu
metode pengukuran yang dirancang untuk menilai berbagai aspek psikologis dengan
cara mengukur indikator-indikator perilaku yang mencerminkan aspek yang ingin
diungkap dalam diri individu. Pengukuran ini dapat dilakukan baik secara kuantitatif,
yaitu dengan menggunakan angka atau statistik, maupun secara kualitatif, yaitu
dengan memahami deskripsi atau narasi dari perilaku tersebut. Alat ukur psikologi
akan dinilai baik apabila ia mampu menyediakan informasi yang dapat dipercaya dan
akurat, sesuai dengan kriteria serta standar yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam
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hal ini, kualitas alat ukur tidak hanya bergantung pada ketepatan pengukuran, tetapi
juga pada konsistensi dan relevansi hasil yang diperoleh dengan tujuan pengukuran
yang telah ditentukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Deskriptif

Data dalam penelitian ini dideskripsikan menggunakan skor hipotetik yang
mencakup beberapa indikator penting, yaitu skor minimum, skor maksimum, skor rata-
rata (mean), dan standar deviasi (SD). Perhitungan skor dilakukan berdasarkan skala
respon yang menghasilkan skor hipotetik tersebut. Untuk menentukan nilai minimum,
perhitungan dilakukan dengan mengalikan skor maksimum, yang dalam hal ini adalah
5, dan skor minimum, yaitu 1, dengan jumlah elemen yang terdapat pada setiap skala
yang digunakan. Nilai rata-rata hipotetik (mean) dihitung dengan cara menjumlahkan
skor minimum dan maksimum yang telah ditentukan, lalu membagi hasil penjumlahan
tersebut dengan angka 2. Sedangkan standar deviasi dihitung dengan cara
mengurangi skor minimum dari skor maksimum, dan kemudian membagi selisih
tersebut dengan angka 2, untuk mendapatkan ukuran variabilitas data dalam konteks
skala respon yang digunakan.

Tabel 1. Rata — Rata Variabel

Variabel Hipotetik
Min Max Mean SD
Kecemasan 14 70 42 9
Pelecehan Seksual 25 125 75 17

a. Kecemasan
Skala kecemasan pada penelitian ini berjumlah 14 aitem. 14 item ukuran
kecemasan DASS dalam penelitian ini berkisar pada skor 1 sampai 5. Skala
kecemasan DASS memiliki empat aspek, aspek pertama memiliki lima aitem,
bagian kedua memiliki dua aitem, dan aspek ketiga memiliki tiga aitem, serta
aspek keempat memiliki empat aitem. Hasil skala kecemasan DASS dijelaskan di
bawah ini berdasarkan skor hipoteik dengan total 14 aitem.
Tabel 2. Rata - Rata Variabel Kecemasan
Variabel Hipotetik
Min Max Mean SD
Kecemasan 14 70 42 9
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Berdasarkan skor hipotetik 10 item pada skala kecemasan, dihasilkan skor
persentase kategorisasi skala penerimaan diri. Berikut hasil deskripsi data skala
kecemasan untuk setiap aspek berdasarkan skor hipotetik dijelaskan di bawah ini.

Tabel 1. Kategorisasi Variabel Kecemasan

Interval Kategori f
52> Tinggi 67
33-51 Sedang o1
0-32 Rendah 47
Total 205

Berdasarkan tabel diatas partisipan dengan skor kurang atau sama dengan 32
termasuk kategori rendah. Nilai dengan rentang angka 33 sampai 51 termasuk
kategori sedang dan nilai dengan rentang angka lebih atau sama 52 termasuk
kategori tinggi. Kategorisasi diatas diperoleh dari hasil hitungan nilai hipotetik
yang digunakan untuk menentukan kategori data partisipan.

Responden terbanyak terdapat pada kategori sedang yaitu sebanyak 91
responden. dan pada kategori rendah, terdapat 47 responden. Hasil pengolahan
data pada skala kecemasan menunjukkan bahwa Dewasa Awal di kota Makassar
menunjukkan kecemasan pada kategori sedang.

b. Pelecehan Seksual

Skala pelecehan seksual pada penelitian ini berjumlah 25 aitem. Pada 25 item
skala pelecehan seksual dalam penelitian ini berkisar pada skor 1 sampai 5. Skala
pelecehan seksual memiliki empat aspek, aspek pertama memiliki empat aitem,
bagian kedua memiliki delapan aitem, dan aspek ketiga memiliki delapan aitem,
serta aspek keempat memiliki lima aitem. Hasil skala pelecehan seksual dijelaskan
di bawah ini berdasarkan skor hipoteik dengan total 25 aitem.

Tabel 2. Rata - Rata Variabel Pelecehan Seksual
Variabel Hipotetik
Min Max Mean SD
Pelecehan Seksual 25 125 75 17

Berdasarkan skor hipotetik 25 item pada skala pelecehan seksual, dihasilkan
skor persentase kategorisasi skala pelecehan seksual. Berikut hasil deskripsi data
skala pelecehan seksual untuk setiap aspek berdasarkan skor hipotetik dijelaskan
di bawah ini.
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Tabel 3. Kategorisasi Variabel Pelecehan Seksual

Kategori f
Interval
92> Sering 61
59-91 Kadang - Kadang 103
0-58 Hampir Tidak Pernah 41
Total 205

Berdasarkan tabel diatas partisipan dengan skor kurang atau sama dengan 58
termasuk frekuensi rendah. Nilai dengan rentang angka 59 sampai 91 termasuk
kategori sedang dan nilai dengan rentang angka lebih atau sama 92 termasuk
kategori tinggi. Kategorisasi diatas diperoleh dari hasil hitungan nilai hipotetik
yang digunakan untuk menentukan kategori data partisipan.

c. Deskripsi kecemasan berdasarkan pelecehan seksual.
Tabel 4. Deskripsi kecemasan berdasarkan pelecehan seksual.

Jenis Pelecehan Mean SD N
Offline & Online 46,683 13,631 63
Offline 44,047 12,626 106
Online 38,083 16,377 36
Total 205

Berdasarkan tabel diatas nilai mean pada jenis pelecehan seksual secara
offline dan online sebesar 46,683, standar deviasi 13,631 dengan jumlah partisipan
63. Berdasarkan tabel diatas nilai mean pada jenis pelecehan seksual secara offline
sebesar 44,047, standar deviasi 12,626 dengan jumlah partisipan 106. Berdasarkan
tabel diatas nilai Mean pada jenis pelecehan seksual secara online sebesar 38,083,
standar deviasi 16,377 dengan jumlah partisipan 36.

Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis Anova dan Kruskall-
Walls dengan menggunakan bantuan software JASP versi 0.16.1. Pengolahan data
dengan uji hipotesis Kruskall-Walls ini digunakan untuk mengetahui perbedaan
antara dua variabel dalam penelitian ini secara non-parametrik. Hipotesis dalam
penelitian ini yaitu ada perbedaan kecemasan korban pelecehan seksual secara
offline dan online. Berikut hasil uji hipotesis yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5. Tabel Uji Hipotesis Kruscall Walls
Factor Statistic P
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Jenis Pelcehan yang pernah dialami 7,879 0,019

Tabel 7 menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis yang diperoleh menunjukkan
bahwa nilai signifikansi sebesar 0,019. Nilai signifikansi yang diperoleh < 0,05
sehingga hipotesis yang diajukan oleh peneliti diterima dan dapat dikatakan
bahwa ada perbedaan kecemasan korban pelecehan seksual secara offline dan
online di Kota Makassar

Tabel 6. Tabel Uji Hipotesis Mann-Whitney

Statistic P
Offline Online 2.263 0,038
Offline dan Online -1.274 0,168
Online Offline dan Online -2.804 0,009

Hasil analisis mann-whitney untuk kelompok offline dan online dengan nilai
(p=0,038) yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh < 0,05

yang berarti ada perbedaan secara signifikan antara offline dan online.
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Gambar 1. Offline VS Online

Gambar 1 menunjukkan lebih spesifik perbedaan kecemasan individu yang
mengalami pelecehan secara offline dan pelecehan secara online. Gambar
menunjukkan kecemasan pelcehan offline naik dan kecemasan pelecehan
menurun dan dapat dikatakan individu yang mengalami pelecehan seksual secara
offline lebih tinggi dibanding individu yang mengalami pelecehan seksual secara
online.

Berdasarkan hasil analisis untuk kelompok offline terhadap offline dan online
dengan nilai (p=0,168) yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh >
0,05 yang berarti tidak ada perbedaan secara signifikan antara offline terhadap
offline dan online.
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Jenis Pelecehan yang pernah saya alami

Gambar 2. Offline VS Offline&Online

Gambar 2 menunjukkan lebih spesifik perbedaan kecemasan individu yang
mengalami pelecehan secara offline dan pelecehan secara offline-online. Gambar
menunjukkan kecemasan pelecehan offline dan kecemasan pelecehan offline-
online dapat dikatakan individu yang mengalami pelecehan seksual secara offline
dan pelecehan seksual secara offline-online hampir sama, sehingga tidak ada
perbedaan yang signifikan.

Terakhir pada hasil analisis kelompok Online terhadap offline dan online
dengan nilai (p=0,009) yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh

< 0,05 yang berarti ada perbedaan secara signifikan antara offline dan online.
55 4

Kecemasan

30 -

f
Online Offline dan Online
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Gambar 3. Online VS Offline&Online
Gambar 3 menunjukkan lebih spesifik perbedaan kecemasan individu yang
mengalami pelecehan secara online dan pelecehan secara offline-online. Gambar
menunjukkan kecemasan pelecehan online menurun dan kecemasan pelecehan
offline-online naik dan dapat dikatakan individu yang mengalami pelecehan
seksual secara online lebih rendah dibanding individu yang mengalami pelecehan
seksual secara offline-online.
3. Analisi Tambahan
Tabel 7. Pelecehan Kategori Kecemasan

Jenis pelecehan yang saya Kategori Kecemasan
alami Tinggi Sedang Rendah
Offline 30.189% 50.943% 18.868%
Online 25.000% 33.333% 41.667%
Offline dan Online 41.270% 39.683% 19.048%

Tabel 9 menunjukkan bahwa jenis pelecehan berdasarakan kategori
kecemasan menunjukkan bahwa individu yang mengalami pelecehan secara
offline tergolong sedang dengan presentase 50.943%. individu yang mengalami
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pelecehan secara online dapat dikatakan memiliki kecemasan yang rendah dengan
presentase 41.667%. sedangkan individu yang mengalami pelecehan secara offline
dan online tergolong tinggi dengan presentase 41.270%.

Tabel 8. Pelecehan Kategori Jenis Kelamin

Jenis pelecehan yang Jenis Kelamin
saya alami Laki — Laki Perempuan
Offline 17.925% 83.075%
Online 33.333% 66.667%
Offline dan Online 15.873% 84.127%

Tabel 10 memperlihatkan bahwa dalam kategori jenis kelamin, terdapat
perbedaan yang signifikan dalam jumlah individu yang mengalami pelecehan
seksual secara offline. Untuk pelecehan seksual yang terjadi secara offline,
persentase individu perempuan yang mengalami pelecehan jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan individu laki-laki, yaitu mencapai 83,075% untuk perempuan
dan hanya 17,925% untuk laki-laki. Hal serupa juga terlihat pada kasus pelecehan
seksual yang terjadi secara online, di mana persentase perempuan yang
mengalami pelecehan juga lebih tinggi dibandingkan laki-laki, dengan angka
66,667% untuk perempuan dan 33,333% untuk laki-laki. Selain itu, ketika
mempertimbangkan pelecehan seksual yang terjadi baik secara offline maupun
online, persentase perempuan yang mengalami pelecehan mencapai 84,127%,
sedangkan persentase laki-laki yang mengalami hal tersebut adalah 15,873%. Data
ini menunjukkan bahwa perempuan secara konsisten mengalami tingkat
pelecehan seksual yang lebih tinggi dalam berbagai bentuk dan konteks
dibandingkan dengan laki-laki.

Tabel 9. Pelecehan Kategori Pekerjaan

Jenis Pekerjaan

pelecehan Mahasiswa Pegawai Wiraswasta I|bu/Ayah Tidak/Belum lainnya

yang saya Rumah Bekerja
alami Tangga
Offline 71.698% 14.151% 2.830% 1.887% 4.717% 4.717%
Online 50% 19.444% 16.667% - 11.111% 2.778%
Offline 61.905% 1.111% 9.524% - 12.698% 4.762%
dan
Online

Tabel 11 menunjukkan bahwa pada kategori pekerjaan, individu yang
mengalami pelecehan secara offline dengan nilai yang paling rendah ibu/Ayah
Rumah tangga dengan pesentase 1.887% dan yang paling tinggi mahasiswa
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dengan presentase 71.698%. Individu yang mengalami pelecehan secara online
dengan nilai yang peling rendah ibu/Ayah Rumah tangga dengan pesentase 0% dan
yang paling tinggi mahasiswa dengan presentase 50%. Individu yang mengalami
pelecehan secara offline dan online dengan nilai yang paling rendah ibu/Ayah
Rumah tangga dengan pesentase 0% dan yang paling tinggi mahasiswa dengan
presentase 61.905%.

Pembahasan

Gambaran Deskriptif Kecemasan

Responden terbanyak terdapat pada kategori sedang vyaitu sebanyak 91
responden dan pada kategori rendah, terdapat 47 responden. Hasil pengolahan data
pada skala kecemasan menunjukkan bahwa dewasa awal di kota Makassar
menunjukkan kecemasan pada kategori sedang.

Pada tahap kecemasan sedang yang dikemukakan Videbeck (2008) individu
tersebut akan lebih berkonsentrasi untuk menyelesaikan pekerjaan, termasuk
membatasi bidang penglihatannya sehingga apa yang dilihat, didengar, dan dirasakan
menjadi terbatas. Individu masih bisa melakukan aktivitas lain sambil lebih fokus pada
penyebab kekhawatiran mereka. Denyut jantung berdetak cepat, pernapasan,
peningkatan ketegangan otot, bicara cepat pada volume tinggi, kapasitas perhatian
yang buruk, mulut kering, sakit kepala, dan sering buang air kecil merupakan gejala
yang muncul.

Gambaran Deskriptif Pelecehan

Responden terbanyak terdapat pada kategori kadang - kadang yaitu sebanyak 103
responden. dan pada kategori Hampir Tidak Pernah, terdapat 41 responden. Hasil
pengolahan data pada skala pelecehan seksual menunjukkan bahwa dewasa awal di
kota Makassar menunjukkan individu yang mengalami pelecehan seksual berada pada
kategori kadang - kadang.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan La Popa dan Gong (2020) yang
mengemukakan bahwa sebagian besar sampel penelitiannya mengaku kadang-kadang
mengalami berbagai perilaku pelecehan yang tidak dapat diterima seperti, kategori
pelecehan gender dan permusuhan seksual.

Perbedaan Kecemasan terhadap Pelecehan Seksual secara Offline dan Online.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,014. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara individu yang mengalami pelecehan
seksual secara online dan individu yang mengalami pelecehan secara offline dan online
di Kota Makassar karena diperoleh nilai signifikansi < 0,05.

Hasil uji hipotesis mann-whitney yang dilakukan dan ditampilkan pada Tabel 16
menunjukkan nilai signifikansi pada pelcehan offline dan pelecehan online merupakan
0,038 dan pelecehan online pada kelompok pelecehan offline dan online 0,009.
Hipotesis peneliti merupakan terdapat perbedaan kecemasan korban pelecehan
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seksual baik offline maupun online di Kota Makassar dapat diterima karena diperoleh
nilai signifikansi < 0,05.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hill dan Kearl (2011) dengan ukuran
sampel 1965 responden. Hill dan Kearl (2011) dalam dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa individu yang menghadapi pelecehan seksual secara offline
dan online jauh lebih buruk kesehatan mentalnya daripada individu yang mengalami
hanya secara offline atau online. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 46 persen
individu yang pernah mengalami pelecehan seksual secara offline dan online
mengatakan sulit bersosialisasi dengan orang lain, dibandingkan dengan 19 persen
yang dilecehkan secara seksual offline dan 18 persen yang dilecehkan secara seksual
hanya secara online.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Stahll dan Dennhag (2020) dengan
jumlah responden 594. Hasil penelitian yang dikemukakan menyatakan bahwa
pelecehan seksual offline merupakan jenis pelecehan yang paling umum dirasakan
individu. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Zetterstrom dan Gillander (2018).
Dengan ukuran sampel 1193 responden, Hal ini menunjukkan bahwa pelecehan seksual
secara offline lebih tinggi dibanding pelecehan secara online, dan temuan penelitian
juga menunjukkan bahwa ciri-ciri mereka yang menderita pelecehan mengalami
kecemasan.

Temuan Tambahan
a. Perbedaan Kecemasan terhadap Pelecehan Seksual secara Offline dan Online
berdasarkan jenis kelamin.

Temuan tambahan yang ditemukan dalam penelitian ini bahwa terdapat
perbedaan kecemasan pelecehan seksual secara offline dan online pada laki dan
perempuan. Presentase 83,075% > 17,925%, lebih banyak perempuan daripada laki-
laki yang melaporkan pernah mengalami pelecehan offline. Perempuan juga lebih
banyak mengalami pelecehan online dibandingkan laki-laki, dengan persentase
66,667% > 33,333%. Tingkat pelecehan seksual offline maupun online juga pada
perempuan 84,127% >15.873%.

Hal yang sama dikemukakan Zetterson dan Gillander (2018). Dengan ukuran
sampel 1193 responden. Menurut temuan penelitian, korban pelecehan seksual
offline mempengaruhi 51,6% anak perempuan dan 45,1% anak laki-laki, sementara
tuntutan seksual online dilaporkan oleh 35,56% anak perempuan dan 19,97% laki-
laki dan temuan penelitian juga menunjukkan bahwa ciri-ciri mereka yang
menderita pelecehan menderita kecemasan.

Sejalan dengan penelitian Stahll dan Dennhag (2020) dengan jumlah responden
594. Hasil penelitian yang dikemukakan menyatakan bahwa jenis kelamin secara
signifikan berkorelasi dengan kecemasan. Perempuan dan Laki-laki secara terpisah
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menunjukkan bahwa pelecehan online signifikan untuk anak perempuan tetapi
tidak untuk anak laki-laki.

Diungkapkan juga bahwa anak perempuan mengalami berbagai jenis pelecehan
lebih sering anak perempuan daripada anak laki-laki, baik online dan offline.
Hubungan dengan kesehatan mental dari pelecehan seksual offline hampir sama
untuk anak perempuan dan anak laki-laki.

Akan tetapi, pada tabel 18 menunjukkan bahwa individu yang mengalami
pelecehan seksual secara offline dan online pada jenis kelamin perempuan lebih
tinggi di banding yang mengalami pelecehan secara offline atau online secara
terpisah. Pada tabel 18 juga menunjukkan bahwa individu yang mengalami
pelecehan secara online pada jenis kelamin laki - laki lebih tinggi dibanding yang
mengalami pelecehan seksual secara offline serta pelecehan seksual secara offline
dan online.

Penelitian yang dilakukan oleh Duggan (2017) dengan melibatkan 4.248 sampel
membuktikan hal ini. Temuan studi tersebut menyimpulkan bahwa individu
berjenis kelamin laki-laki lebih cenderung mengalami pelecehan seksual secara
online. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekitar 40% pria mengalami pelecehan
seksual secara online. Meskipun pelecehan seksual, baik offline maupun online,
lebih sering terjadi pada perempuan, penelitian ini juga menunjukkan bahwa baik
perempuan maupun laki-laki mengalami kecemasan sebagai dampak dari
pelecehan seksual, yang mempengaruhi kesehatan mental mereka secara
signifikan.

Perbedaan Kecemasan terhadap Pelecehan Seksual secara Offline dan Online
berdasarkan pekerjaan.

Temuan tambahan yang ditemukan dalam penelitian ini bahwa terdapat
perbedaan kecemasan pelecehan seksual secara offline dan online kategori
pekerjaan. Tabel 19 menunjukkan bahwa pada kategori pekerjaan, status
pekerjaan individu sebagai mahasiswa lebih tinggi. Sejalan dengan penelitian
Duncan, Zimmer, dan Furman (2018) terdiri dari 769 remaja dan dewasa awal
dalam sampelnya, 277 remaja berusia antara 13 - 18 dan 492 dewasa awal antara
usia 18 - 24. Temuan penelitian menunjukkan bahwa korban pelecehan seksual
dewasa awal lebih tinggi dibanding korban remaja.

Penelitian ini menghadapi beberapa kelemahan yang berkaitan dengan jumlah

data yang diperoleh. Kelemahan pertama adalah metode pengambilan data yang

dilakukan melalui penyebaran skala secara daring (online), yang dapat menyebabkan
data yang dikumpulkan kurang akurat. Hal ini disebabkan oleh kemungkinan adanya
ketidaktepatan dalam pengisian skala atau faktor lain yang tidak dapat dikontrol
secara penuh dalam format daring. Meskipun peneliti telah berusaha meminimalisir

keraguan dengan cara menanyakan kesesuaian kriteria responden yang berpartisipasi

dalam penelitian ini, proses tersebut mungkin tidak sepenuhnya mengatasi masalah
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akurasi data. Kelemahan kedua adalah bahwa semua responden yang terlibat dalam
penelitian hanya merupakan sebagian kecil dari keseluruhan jumlah pasien yang
pernah mengalami pelecehan seksual di Kota Makassar. Dengan demikian, terdapat
kemungkinan bahwa hasil penelitian ini tidak sepenuhnya representatif atau
mencerminkan kondisi yang sebenarnya, mengingat sampel yang digunakan tidak
mencakup seluruh populasi yang relevan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menjabarkan kesimpulan bahwa
terdapan perbedaan kecemasan korban pelecehan seksual secara offline dan online
pada dewasa awal di Kota Makasssar. Terkhusus terdapat perbedaan kecemasan
korban pelecehan seksual secara pelecehan offline dan pelecehan online serta
pelecehan online dengan pelecehan keduanya. Hasil analisis tambahan yang dilakukan
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat kecemasan
berdasarkan jenis kelamin dan pekerjaan.

Individu yang berjenis kelamin perempuan lebih cemas dibanding dengan laki -
laki. individu berjenis kelamin perempuan lebih cemas saat pelecehan seksual
keduanya secara offline dan online. Individu dengan jenis kelamin laki - laki memiliki
kecemasan yang lebih tinggi saat pelecehan secara online dibanding secara offline atau
kelompok offline dengan online. serta individu yang berada di status pekerjaan
mahasiswa(i) lebih cemas dibanding status pekerjaan yang ada didalam Tabel 19.
Demikian pula, terdapat perbedaan yang signifikan dalam kasus pelecehan seksual
yang dipengaruhi oleh faktor jenis kelamin serta jenis pekerjaan. Secara umum,
individu perempuan mengalami tingkat pelecehan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan individu laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan lebih sering menjadi
korban pelecehan dibandingkan laki-laki, dan perbedaan ini juga dapat dipengaruhi
oleh jenis pekerjaan yang mereka lakukan, yang mungkin berkontribusi pada frekuensi
dan intensitas pelecehan yang dialami, serta individu yang berada di status pekerjaan
mahasiswa(i) lebih banyak mengalami pelecehan dibanding status pekerjaan.
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